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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Di setiap daerah  pasti memiliki budaya asli mereka. Kutai juga 

memiliki budaya asli yang setiap tahunnya selalu dirayakan, yaitu Erau. Erau  

Adat Kutai  atau biasa di sebut Erau International Folklore and Art Fertival 

(EIFAF) adalah sebuah tradisi budaya Indonesia yang dilaksanakan setiap 

tahun dengan pusat kegiatan di kota Tenggarong, Kutai Kartanegara, 

Kalimantan Timur. Kegiatan yang paling menarik dari keseluruhannya adalah 

acara belimbur menyiramkan air ke warga-warga. Bersamaan dengan 

rombongan Keraton yang mengantarkan Naga Bini dan Naga Laki ke Kutai 

Lama, diadakan serangkaian ritual lainnya di depan Keraton Kutai. 

Rangkaian ritual ini dimulai dengan beumban, begorok, rangga titi, dan 

berakhir dengan belimbur.  

Walaupun rutin diadakan setiap tahun, namun masyarakat Kutai 

Kartanegara juga banyak yang tidak tahu arti kata Belimbur. Kebanyakan dari 

mereka yang berkunjung hanya datang dan ikut dalam acara saja. Jika 

dilupakan, maka ada akibat yang akan ditimbulkan kalau tidak tahu tentang 

Belimbur. Akibatnya adalah anak muda jadi tidak tahu siapa leluhurnya, tidak 

punya kebanggaan siapa mereka. Mereka akan merasa rendah diri tidak tahu 

kelebihan nenek moyang mereka. Sangat berbahaya jika generasi muda tidak 

punya identitas diri.  

Minimnya mereka yang tidak tertarik dengan budaya, khususnya 

berfokus kepada budaya Erau “Belimbur” ini. Dengan itu penulis membuat 

sebuah media digital yang berfokus kepada concept art game. Game ini 

bertemakan pendidikan dan budaya yang menghibur dengan genre adventure 

menggunakan jalan cerita dari awal hingga akhir perjalanan sang Hero. Game 

“Belimbur” akan memasukkan pesan dan nilai moral, semangat juang, dan 

juga kesenian. Penulis dengan optimis mempercayai bahwa concept art game 

dengan bertemakan budaya dapat bersaing dengan game luar lainnya. 
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Selama pengerjaan Tugas Akhir, penulis mengalami beberapa 

kendala dalam pengerjaannya, yaitu kendala saat memulai survei di lapangan. 

Harga tiket pesawat yang relatif cukup mahal untuk pulang pergi ke lokasi 

survei, minimnya referensi literatur tentang budaya “Belimbur” yang 

membuat proses pengerjaan lebih memakan waktu lama.  

 

B. Saran 

Setelah melakukan perancangan concept art game ini, penulis 

berharap banyak peniliti yang mengambali kajian mengenai pentingnya 

peduli dengan budaya yang harus terus dilestarikan. Sangat diharapkan Dinas 

Pariwisata dapat lebih  meningkatkan kualitas informasi yang lebih 

komunikatif dan kreatif secara efisien. 

Bagi mereka yang ingin mengerjakan dengan tema concept art 

game, sebaiknya menguasai dahulu teknik yang lebih baik, dari segi ilustrasi 

dan desain, yang  dapat membuat karakter lebih menarik dan unik. 

Harapan penulis pada perancangan ini adalah agar dapat 

menginspirasi para pembaca. Kemudian disarankan kepada orang-orang yang 

berminat untuk membuat perancangan concept art game diperlukan riset 

mendalam mengenai hal yang ingin dirancang. 

Perancangan ini tidak luput dari berbagai kesalahan dan kekurangan. 

Maka dari itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran  yang 

membangun untuk perbaikan di masa depan. Semoga laporan Tugas Akhir ini 

dapat bermanfaat dan menambah wawasan dari berbagai pihak. 
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